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ABSTRAK
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BERPIKIR KREATIF SISWA
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran

berbasis masalah pencemaran oleh limbah detergen dalam meningkatkan keteram-

pilan berpikir kreatif. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen

dengan desain the matching only pretest-posttest control group. Populasi peneliti-

an ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di SMAN 14 Bandarlampung dengan

sampel penelitian kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIA 2 seba-

gai kelas kontrol, yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Efektivitas

model pembelajaran berbasis masalah pencemaran limbah detergen ditunjukan

dari perbedaan rata-rata postes yang signifikan antara kelas eksperimen dan

kontrol, serta n-gain rata-rata di kelas eksperimen berkategori sedang, tinggi, dan

atau sangat tinggi.  Hasil penelitian diperoleh rata-rata postes keterampilan ber-

pikir kreatif kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada rata-rata

postes kelas kontrol. Kemudian, n-gain rata-rata di kelas eksperimen berkategori
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sedang.  Dengan demikian, disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis

masalah efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Kata kunci: keterampilan berpikir kreatif, pembelajaran berbasis masalah,
pencemaran oleh limbah detergen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menghadapi berbagai macam tantangan dan pesaingan di era globalisasi,

diperlukan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan berpikir tingkat

tinggi, seperti keterampilan berpikir kreatif (Sudarmin, 2015; Wulandari, 2017;

Diawati, 2017). Keterampilan berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang

digunakan individu untuk menghasilkan gagasan baru, atau mengembangkan ga-

gasan orang lain dalam memecahkan suatu masalah (Siswono, dkk, 2006). Ma-

nusia yang kreatif diyakini mampu berkompetisi di era globalisasi, karena mere-

ka dapat memberikan kontribusi yang positif dalam berbagai bidang, seperti bi-

dang sosial, ekonomi, dan teknologi (Diawati, 2017).

Mengetahui pentingnya meningkatkan keterampilan berpikir kreatif di era globali-

sasi, pemerintah melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya ma-

nusia, yaitu dengan meningkatkan kualitas mutu pendidikan (Wulandari, 2017).

Peningkatan mutu pendidikan ini, diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang

memiliki keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena itu, pendidikan memiliki

peranan yang penting dalam melatih keterampilan berpikir kreatif pada siswa

(Awang, 2008). Melalui model pembelajaran yang diterapkan dalam  kegiatan

belajar mengajar di sekolah diharapkan siswa dapat menumbuhkan kreativitas
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dalam berpikir dan memecahkan masalah, sehingga siswa menjadi kreatif dan

inovatif (Awang, 2008).

Namun pada umumnya banyak sekolah yang menggunakan pembelajaran berpu-

sat pada guru (konvensional), hal ini menyebabkan sebagian besar siswa tampak

kurang bersemangat dan cenderung tidak aktif dalam proses pembelajaran sehing-

ga keterampilan berpikir kreatif siswa tidak terlatih (Inayah, 2016). Kemudian

saat melakukan praktikum pada mata pelajaran IPA seperti kimia,  percobaan

yang dilakukan dalam pembelajaran tidak untuk memecahkan suatu masalah, akan

tetapi hanya membuktikan teori-teori yang ada, sehingga keterampilan berpikir

kreatif siswa tidak terasah.  Padahal ilmu kimia berkaitan erat dengan fenomena-

fenomena yang terjadi  di lingkungan sekitar (Fadiawati, 2016).

Selain itu, alat ukur (tes) yang digunakan dalam mengerjakan ujian maupun tugas-

tugas sekolah, siswa dituntut untuk mencari satu jawaban yang benar, sedangkan

keterampilan siswa dalam beragumentasi, menjawab berbagai kemungkinan jawa-

ban dari suatu permasalahan jarang diukur (Munandar,2009).  Hal tersebut diper-

kuat dengan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 14 Bandarlam-

pung, yaitu pembelajaran kimia selama ini masih menggunakan pembelajaran ber-

pusat pada guru (konvensional), oleh karena itu siswa tidak terlalu dilibat dalam

proses pembelajaran, dan sebagian besar siswa hanya mencatat dan mendengarkan

penjelasan yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa kurang mampu dalam

memecahkan masalah dan berpikir kreatif.

Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat berkembang jika siswa memperoleh ke-

sempatan untuk mengembangkannya secara optimal (Appulembang, 2017). Kete-
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rampilan berpikir kreatif siswa dapat dilatih dengan model pembelajaran yang me-

miliki karakteristik yaitu mengorientasi masalah, merumuskan masalah, meng-

ajukan hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan dan menganalisis

hasilnya, serta mengevaluasi gagasan solusi pemecahan masalah yang dihasilkan.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah

model pembelajaran berbasis masalah (Putra, 2012).

Pembelajaran berbasis masalah atau problem-based learning (PBL) dimaknai se-

bagai model pembelajaran yang  membuat siswa tertantang untuk belajar bekerja

sama antar anggota kelompok dalam mencari solusi masalah menantang yang ada

dalam kehidupan nyata (Amir, 2009 dalam Sutirman 2013).  PBL merupakan mo-

del pembelajaran yang bersifat ill-structured.  Maksudnya yaitu pada masalah

yang dihadapi tidak tersedia informasi yang lengkap untuk mengembangkan so-

lusi (Noer, 2011). Hal ini menyebabkan solusi yang dihasilkan tidak hanya ter-

paku pada satu jawaban benar, tetapi menghasilkan banyak kemungkinan jawab-

an.

Dalam PBL, siswa harus bisa mengorientasi masalah, mengorganisasi untuk bela-

jar, melakukan penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Noer, 2011). Masa-

lah yang akan diorientasi yaitu masalah yang ada dalam kehidupan nyata. Salah

satu contoh masalah yang sedang dihadapi masyarakat adalah pencemaran oleh

limbah detergen. Saat ini sebagian besar masyarakat mencuci pakaian tidak

menggunakan sabun lagi, akan tetapi sudah beralih dengan menggunakan deter-

gen. Detergen sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari menyebabkan pe-
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makaian detergen sangat tinggi. Limbah detergen yang setiap hari dihasilkan ter-

nyata belum dikelola dengan benar.  Hal ini menyebabkan limbah tersebut men-

cemari sungai, sehingga sungai tidak berfungsi lagi sebagaimana mestinya.  Oleh

karena itu, diperlukan upaya penanganan untuk mengatasi pencemaran limbah

detergen tersebut.  Dengan pembelajaran berbasis masalah pencemaran oleh lim-

bah detergen (PBMPLD), siswa diyakini dapat menghasilkan banyak solusi yang

bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan pencemaran limbah detergen. Se-

makin banyak siswa memberi jawaban yang sesuai dengan permasalahan, maka

semakin kreatif siswa tersebut (Appulembang, 2017).  Melalui pembelajaran ini

maka keterampilan berpikir kreatif siswa dapat terlatih.

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan mengenai pembelajaran dengan mo-

del pembelajaran berbasis masalah.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kete-

rampilan memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lanjut pada materi

asam basa (Susanti, 2012), meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Ersoy,

dkk, 2014; Putra, 2012; Wulandari, 2011), meningkatkan penguasaan konsep pada

materi larutan penyangga (Wulandari, 2011), meningkatkan hasil belajar hasil

siswa pada materi stoikiometri (Hanifa, 2017), dan meningkatkan kemampuan

proses dan kemampuan pemecahan masalah (Sagala, dkk, 2017).

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran berbasis masalah limbah detergen

diyakini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.  Maka penulis

melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
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Masalah Pencemaran oleh Limbah Detergen dalam Meningkatkan Keterampilan

Berpikir Kreatif Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas  model pembelajaran berbasis

masalah pencemaran oleh limbah detergen dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendes-

kripsikan efektivitas  model pembelajaran berbasis masalah pencemaran oleh

limbah detergen dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan,

yaitu:

1. memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatih keteram-

pilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah pencemaran oleh limbah

detergen;

2. pembelajaran berbasis masalah pencemaran oleh limbah detergen dapat men-

jadi alternatif bagi guru untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang lebih

kreatif dan inovatif;
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3. produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan seperti RPP, LKS, dan

asesmen penilaian dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran;

4. menjadi informasi dan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia

di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka perlu

adanya ruang lingkup penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. pembelajaran berbasis masalah pencemaran oleh limabh detergen dikatakan

efektif meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa apabila perbedaan

rata-rata postes yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, serta

rata-rata n-gain di kelas eksperimen berkategori sedang, tinggi, dan atau

sangat tinggi;

2. materi yang berkaitan dengan masalah pencemaran limbah detergen, seperti

konsep asam basa, konsep pH, pemisahan campuran, dan garam hidrolisis;

3. model pembelajaran berbasis masalah yang diteliti menggunakan sintaks

Arends, yaitu orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasi siswa untuk

belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan

menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

4. keterampilan berpikir kreatif yang diteliti sesuai dengan framework Torrence,

yaitu fluency, originality, dan elaboration.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa

pengetahuan adalah bentukan (konstruksi) kita sendiri (Von Glaserfeld). Penge-

tahuan bukan tiruan dari realitas, bukan juga gambaran dari dunia kenyataan yang

ada. Pengetahuan merupakan hasil dari konstruksi kognitif melalui kegiatan indi-

vidu dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan

untuk membentuk pengetahuan tersebut. Pengetahuan tidak bida ditransfer begitu

saja, melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing individu. Pe-

ngetahuan juga bukan sesuatu yang sudah ada, melainkan suatu proses yang ber-

kembang terus-menerus. Dalam proses itu keaktifan seseorang sangat menentu-

kan dalam mengembangkan pengetahuannya (Karwono dan Mularsih, 2010).

Secara konseptual, proses belajar jika dipandang dari pendekatan kognitif, bukan

sebagai perolehan informasi yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri

siswa, melainkan sebagai pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya

melalui proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemutahkiran struk-

tur kognitifnya. Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi prosesnya daripada

segi perolehan pengetahuan dari fakta-fakta yang terlepas-lepas. Proses tersebut

berupa “...constructing and restructuring of knowledge and skills (schemata)
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within the individual in a complex network of increasing conseptual consisten-

cy”. Pemberian makna terhadap objek dan pengalaman oleh individu tersebut

tidak dilakukan secara sendiri-sendiri oleh siswa, melainkan melalui interaksi da-

lam jaringan sosial yang unik, yang terbentuk baik dalam budaya kelas maupun di

luar kelas. Oleh sebab itu pengelolaan pembelajaran harus diutamakan pada pe-

ngelolaan siswa dalam memproses gagasannya, bukan semata-mata pada pengelo-

laan siswa dan lingkungan belajarnya bahkan pada unjuk kerja atau prestasi bela-

jarnya yang dikaitkan dengan sistem penghargaan dari luar seperti nilai, ijasah,

dan sebagainya (Budiningsih, 2004). Konstruktivisme mendorong pengalaman

belajar (experimental learning), keterampilan belajar (hands-on learning) serta

pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) dan diadopsi dengan baik di

ranah pendidikan (Li & Guo, 2015).

Menurut Suparno (1997) prinsip dasar pandangan dan kontras konstruktivis se-

bagai berikut:

a. pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa, baik secara personal maupun
secara sosial;

b. pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya
dengan keaktifan siswa menalar;

c. siswa aktif mengkonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep ilmiah;

d. guru berperan sebagai fasilitator menyediakan sarana dan situasi agar
konstruksi pengetahuan siswa berjalan mulus.

Karena penekanannya pada siswa sebagai pembelajar aktif, maka pembelajaran

konstruktivistik ini sering disebut sebagai pembelajaran yang berpusat pada siswa

(student-centered learning). Berbeda dengan proses pembelajaran yang berpusat

pada guru dimana siswa berperan pasif dalam perolehan pengetahuan atau dengan

kata lain guru sebagai sumber dari pengetahuan (Slavin, 2006).
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B. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang berangkat

dari pemahaman siswa tentang suatu masalah, menemukan alternative solusi atas

masalah, kemudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam pemecahan

masalah (Sutirman, 2013). Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah suatu

model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan

kemampuan peserta didik memecahkan masalah (Riyanto, 2010).

Pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri khusus yang berbeda dengan yang

model-model pembelajaran yang lain.  Banyak model pembelajaran yang dikem-

bangkan untuk membantu mempermudah penguasaan siswa terhadap materi yang

dipelajari dan mengatur siswa agar terjadi proses kerja sama dalam belajar

(Sutirman, 2013)

Pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. merupakan proses edukasi berpusat pada siswa;
2. menggunakan prosedur ilmiah;
3. memecahkan masalah yang menarik dan penting;
4. memanfaatkan berbagai sumber belajar;
5. bersifat kooperatif dan kolaboratif;
6. guru sebagai fasilitator.

Arends (2008) mengungkapkan bahwa pengembangan pengajaran berdasarkan

masalah telah memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai

berikut (Krajcik, 1999; Krajcik, Blumenfeld, Marx, & Soloway, 1994; Slavin,

Maden, Dolan, & Wasik, 1992; 1994; Cognition & Technology Group at

Vanderbilt, 1990).
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a. pengajuan pertanyaan atau masalah. Bukannya mengorganisasikan di sekitar

prinsip-prinsip atau keterampilan akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan

masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang

dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa.

Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban

sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu.

b. berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Meskipun pembelajaran berdasarkan

masalah mungkin berpusat pada pelajaran tertentu (IPA, matematika, dan ilmu-

ilmu sosial), masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar

dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

Sebagai contoh, masalah  polusi yang dimunculkan dalam pelajaran di Teluk

Chesapeake mencakup berbagai subjek akademik dan terapan mata pelajaran

seperti biologi, ekonomi, sosiologi, pariwisata, dan pemerintahan.

c. penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan sis-

wa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata ter-

hadap masalah nyata. Mereka menganalisis dan mendefinisikan masalah, me-

ngembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpul dan menganalisa

informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi, dan

merumuskan kesimpulan.

d. menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran berdasarkan masa-

lah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya

nyata atau artefak dan masalah yang mereka temukan. Produk itu dapat juga

berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer. Karya nyata

dan peragaan tersebut, direncanakan oleh siswa untuk mendemonstrasikan ke-
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pada teman-temannya yang lain tentang apa yang mereka pelajari dan me-

nyediakan suatu alternatif segar terhadap laporan tradisional atau makalah.

e. kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang

bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau

dengan kelompok kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara ber-

kelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang

untuk berbagi inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan

sosial dan keterampilan.

Karakter pembelajaran berbasis masalah menurut Rusman (2010) adalah permasa-

lahan menjadi starting point dalam belajar, dan yang diangkat adalah permasalah-

an yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur.  Kemudian permasalahan ter-

sebut membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective), menantang penge-

tahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membu-

tuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.

Selanjutnya yaitu belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama, kolaboratif, ko-

munikasi, dan kooperatif. dan pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial

dalam pembelajaran berbasis masalah. Pengembangan keterampilan inquiry dan

pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk

mencari solusi dari sebuah permasalahan. Keterbukaan proses dalam PBM meli-

puti sintesis dan intergrasi dari sebuah proses belajar; dan PBM melibatkan eva-

luasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.
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Kelima fase pembelajaran berbasis masalah dan perilaku guru yang dibutuhkan

untuk setiap tahap diringkas dalam Tabel 1. Lebih lanjut Arends (2008) merinci

langkah-langkah yang diperlukan untuk mengimplementasikan PBM dalam pem-

belajaran.

Tabel 1. Sintaks  untuk Problem Based Learning

Tahap Perlakuan guru
Tahap 1:
Orientasi siswa terhadap
masalah

Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran, menjelas-
kan logistik yang dibutuhkan  dan memotivasi
siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah.

Tahap 2: Mengorganisasi
siswa untuk belajar

Guru membantu siswa mendefinisikan dan meng-
atur tugas-tugas studi yang berkaitan dengan
masalah

Tahap 3: Membantu
penyelidikan mandiri dan
kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan in-
formasi yang sesuai, melakukan percobaan, dan
mencari penjelasan dan solusi.

Tahap 4: Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

Guru membantu siswa dalam  merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model, dan membantu mereka berbagi
tugas  mereka dengan orang lain.

Tahap 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk merefleksikan pe-
nyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.

(Arends, 2008)

Tahap 1. Mengorientasikan siswa pada masalah.

Dalam tahap ini pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran

dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Tahapan ini sangat penting dalam

penggunaan PBM, dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus

dilakukan oleh siswa dan guru sendiri. Di samping proses yang akan berlangsung,

penting juga untuk menjelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses pem-

belajaran. Hal ini penting untuk memberikan motivasi agar siswa dapat engage

dalam pembelajaran yang dilakukan. Dalam pembelajaran ini, tidak ada ide yang
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akan ditawarkan oleh guru atau teman sekelas. Semua siswa diberi peluang untuk

menyumbang kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka.

Tahap 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar.

Pemecahan suatu masalah yang membutuhkan kerjasama dan sharing antar ang-

gota mendorong siswa untuk belajar berkolaborasi. Oleh sebab itu, guru dapat me-

mulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa di-

mana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang

berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan siswa dalam pembelajaran kooperatif

dapat digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya

interaksi antar anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan seba-

gainya. Hal penting yang dilakukan guru adalah memonitor dan mengevaluasi

kerja masing-masing kelompok untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok

selama pembelajaran. Selanjutnya guru dan siswa menetapkan subtopik-subtopik

yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal.

Tahap 3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok.

Pada fase ini guru membantu siswa dalam mengumpulkan informasi dari berbagai

sumber, siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka berpikir tentang suatu ma-

salah dan jenis informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah tersebut.

Siswa diajarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif dan dapat menggunakan me-

tode yang sesuai untuk masalah yang dihadapinya, siswa juga perlu diajarkan apa

dan bagaimana etika penyelidikan yang benar.
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Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Hasil karya yang dimaksud lebih dari sekedar laporan tertulis, termasuk hal-hal

seperti rekaman video yang memperlihatkan situasi yang bermasalah dan solusi

yang diusulkan, model-model yang mencakup representasi fisik dari situasi ma-

salah atau solusinya, dan program komputer serta presentasi multimedia.

Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.

Fase terakhir PBM melibatkan kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-

bantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri maupun

keterampilan investigative dan keterampilan intelektual yang mereka guna-

kan.Selama fase ini, guru meminta siswa untuk merekonstruksikan pikiran dan

kegiatan mereka selama berbagai fase pelajaran.Tantangan utama bagi guru dalam

tahap ini adalah mengupayakan agar semua siswa aktif terlibat dalam sejumlah

kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan penye-

lesaian terhadap permasalahan tersebut.

Keunggulan pembelajaran berbasis masalah menurut Sanjaya (2006), adalah se-

bagai berikut: pemecahan masalah merupakan teknik yang bagus untuk memaha-

mi isi pembelajaran dan dapat merangsang kemampuan peserta didik untuk mene-

mukan pengetahuan baru bagi mereka. Pemecahan masalah juga dapat meningkat-

kan aktivitas belajar peserta didik, membantu peserta didik untuk menerapkan pe-

ngetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari, membantu peserta didik mengem-

bangkan pengetahuannya, dan dapat digunakan sebagai evaluasi diri terhadap ha-

sil maupun proses belajar, serta dapat membantu peserta didik untuk berlatih ber-

fikir dalam menghadapi sesuatu.  Pemecahan masalah dianggap menyenangkan



15

dan lebih digemari peserta didik. dan mengembangkan keterampilan berpikir kri-

tis dan kemampuan menyesuaikan dengan pengetahuan baru, serta dapat memberi

kesempatan peserta didik untuk mengaplikasikan pengetauan mereka dalam kehi-

dupan nyata yang dapat mengembangkan minat belajar peserta didik.

Selain memiliki keunggulan, model problem based learning juga memiliki keku-

rangan. Menurut Abuddin (2011) kekurangan PBL antara lain:

a. sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai dengan

tingkat berfikir siswa. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan tingkat

kemampuan berfikir pada siswa;

b. sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan peng-

gunaan metode konvensional;

c. sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari yang se-

mula belajar mendengar, mencatat dan menghafal informasi yang disampai-

kan guru, menjadi belajar dengan cara mencari data, menganalisis, menyusun

hipotesis, dan memecahkannya sendiri.

C. Keterampilan Berpikir Kreatif

Menurut Johnson (2002) dalam Jufri (2013), berpikir kreatif adalah proses ber-

pikir yang menghasilkan gagasan asli, konstruktif, dan menekankan pada aspek

intuitif serta rasional.  Evans (1991) mengungkapkan bahwa pemikiran kreatif

akan membantu seseorang untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan pemecah-

an masalah dan hasil pengambilan keputusan yang dibuat.
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Sedangkan Torrance (dalam Ali dan Asrori, 2006) mendefinisikan kreativitas se-

bagai proses kemampuan memahami kejenjangan-kejenjangan atau hambatan-

hambatan dalam hidupnya, merumuskan hipotesis-hipotesis baru, dan mengkomu-

nikasikan hasil-hasilnya, serta sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipo-

tesis-hipotesis yang telah dirumuskan.

Berikut ini beberapa perumusan yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai

kreativitas (Munandar, 1985).

a. “kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru,
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada”;

b. “kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan
berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya
adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”;

c. jadi, secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai
“kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas),
dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan”.

Kemampuan memberikan penilaian atau evaluasi terhadap suatu obyek atau si-

tuasi juga mencerminkan kreativitas, jika dalam penilaiannya seseorang mampu

melihat obyek, situasi, atau masalahnya dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Ciri-ciri anak kreatif menurut Torrance ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek kog-

nitif dan afektif. Peada aspek kognitif; ciri-ciri kreativitas yang berhubungan

dengan kemampuan berpikir kreatif atau divergen, yang ditandai dengan adanya

beberapa keterampilan tertentu, seperti: keterampilan fluency, flexibility, origina-

lity, dan elabration. Makin kreatif seseorang, maka ciri-ciri ini akan melekat pada

dirinya. Ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) Menurut Torrence seperti terlihat pada

tabel 2.
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Tabel 2. Ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude)

Indikator Berpikir
Kreatif

Sub-indikator

Fluency 1. Menghasilkan banyak gagasan dalam
pemecahan masalah

2. Memberikan banyak jawaban dalam menjawab
suatu pertanyaan

3. Memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal

4. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih
banyak daripada anak-anak lain.

Flexibility
1. Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah

atau jawaban suatu pertanyaan yang bervariasi
2. Dapat melihat suatu masalah dari sudut

pandang yang berbeda-beda.
3. Menyajikkan suatu konsep dengan cara yang

berbeda-beda.
Originality

1. Memberikan gagasan yang baru dalam
menyelesaikan masalah atau jawaban suatu
masalah atau jawaban yang lain dari yang
sudah biasa dalam menjawan suatu pertanyaan

2. Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak
lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.

Elaboration 1. Mengembangkan atau memperkaya gagasan
orang lain

2. Menambahkan atau merinci suatu gagasan
sehingga meningkatkan kualitas gagasan
tersebut

(Munandar, 2009)

D. Peta Pemecahan Masalah

Peta pemecahan masalah digunakan untuk mempermudah siswa dalam penyelidi-

kan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.  Dalam Peta pemecahan masa-

lah terdapat beberapa isi seperti sumber masalah, konsep-konsep pengetahuan

yang terkait dengan masalah, akibat yang ditimbulkan dari masalah dan solusi-

solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam peme-

cahan masalah siswa dapat menunjukkan kemampuan memahami masalah dengan
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baik, mengorganisasi data yang relevan, menyajikan masalah secara jelas, memi-

lih pendekatan atau strategi pemecahan dan mampu menerapkan model pemecah-

an yang efektif (Widodo & Kadarwati, 2013). Peta pemecahan masalah pencema-

ran limbah detergen terdapat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Pemecahan Masalah

A. Absorbsi(koloid) dan Filtrasi (pemisahan
campuran)
- Adsorben yang digunakan yaitu karbon aktif,

pasir pantai, pasir silika, zeolit yang
dimasukkan ke dalam kain puring.

- Alat filtrasi yang digunakan adalah paralon

- Konsep Asam Basa
- Hidrolisis
- Kekuatan Asam Basa
- Konsep pH

Kandungan

Sehinggaoleh

1. Surfaktan
- Alkyl Benzene Sulfonat (ABS) tidak terurai dalam air.  Menyebabkan

keracunan biota air dan penurunkan kualitas air. Selain itu bahan ini juga
merusak organ pernafasan (insang) pada ikan.

- Sodium lauryl sulfate (SLS) menyebabkan iritasi pada kulit,
memperlambat proses penyembuhan, dan penyebabkan katarak pada
mata orang dewasa.

2. Builder
- Phosphate menyebabkan pengkayaan unsur hara (eutrofikasi) yang

berlebihan pada air, sehingga air kekurangan oksigen akibat
pertumbuhan dan perkembangan algae (phytoplankton) yang cepat,
pendangkalan sungai dan iritasi pada kulit manusia karena memiliki pH
antara 10 – 12.

3. Filter (Sodium sulfat)
4. Adiktif (enzim, borak, sodium chloride, carboxy methyl cellulose (CMC)

B. Netralisasi
- Asam organik yang terdapat dalam daun

ketapang yaitu tannin dan humic akan
menguraikan/menghidrolisis ion H+ sehingga
pH limbah deterjen akan turun (Hidrolisis)

Filtrasi(pemisahan campuran)

- Penyaringan air (filtrasi) menggunakan ijuk,
busa akuarium, batu krikil, dan sabut kelapa
untuk mengurangi warna kuning dari sisa
rendaman daun ketapang

Pencemaran
air

Limbah
deterjen

pH menjadi
tinggi ( >9)

Solusi
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E. Kerangka Pemikiran

Problem-Based learning (pembelajaran berbasis masalah) merupakan model pem-

belajaran yang menggunakan masalah menantang dalam kehidupan nyata, dimana

siswa belajar untuk menemukan alternative solusi atas masalah, kemudian memi-

lih solusi yang tepat dalam pemecahan masalah dengan pemahaman siswa tentang

masalah tersebut, seperti yang telah dipaparkan pada tinjauan pustaka. Model

pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah se-

cara ilmiah. Siswa  dituntut menguasai beberapa konsep kimia agar dapat meme-

cahkan masalah yang menantang, seperti masalah pencemaran limbah detergen.

Untuk memecahkan masalah tersebut siswa harus menguasai konsep pH, asam

basa, pemisahan campuran, dan garam hidrolisis.

Pembelajaran berbasis masalah melalui lima tahap yaitu meliputi mengorientasi-

kan masalah, mengorganisasi untuk belajar, melakukan penyelidikan mandiri dan

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tahap pertama yaitu mengorientasikan masalah. Dalam tahap ini, guru menjelas-

kan tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Guru mem-

berikan suatu masalah menantang yang harus diselidiki dan dipecahkan oleh sis-

wa, yaitu masalah pencemaran limbah detergen yang terjadi di lingkungan. Pada

tahap ini siswa mengamati fenomena yang disajikan oleh guru, lalu mengidentifi-

kasi akar permasalahan tersebut dengan cara menuliskan apa yang mereka ketahui

dan yang belum mereka ketahui.  Kemudian siswa membuat banyak rumusan
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masalah ataupun banyak ide/gagasan terkait solusi permasalahan dari fenomena

yang di sajikan, dengan begitu keterampilan fluency siswa akan terlatih.

Tahap kedua yaitu mengorganisasi untuk belajar. Pada tahap ini, siswa mengum-

pulkan informasi yang belum mereka ketahui terkait masalah pencemaran limbah

detergen dari berbagai sumber, seperti buku, artikel, surat kabar, internet, dan se-

bagainya.  Berdasarkan informasi yang diperoleh, siswa mengajukan banyak

hipotesis (prediksi jawaban sementara) mengenai masalah yang akan dipecahkan.

Dengan banyaknya hipotesis tersebut, siswa dapat mengajukan ide/gagasan sen-

diri berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, sehingga keterampilan originality

siswa akan terlatih.

Tahap ketiga adalah melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok.  Pada tahap

ini, siswa diminta untuk mengumpulkan banyak informasi dari berbagai sumber

terkait percobaan pemecahan masalah limbah detergen. Dengan banyaknya in-

formasi yang diperoleh, siswa mengidentifikasi alat, bahan, dan prosedur perco-

baan yang digunakan dalam penelitian orang lain. Kemudian siswa menentukan

alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaannya. Selain itu, siswa di-

latih mengemukakan ide/gagasanya untuk menentukan variabel-variabel pene-

litian seperti variabel kontrol, variabel bebas dan variabel terikat. Setelah siswa

menentukan variabel-variabel penelitian yang digunakan, lalu menyusun prosedur

percobaan secara terperinci.. Selanjutnya siswa melakukan praktikum sesuai

dengan prosedur percobaan yang telah siswa dibuat.  Berdasarkan data ataupun

informasi yang diperoleh dari percobaan, siswa dapat mengemukakan
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ide/gagasannya sendiri mengenai solusi dari masalah limbah detergen secara

terperinci, sehingga keterampilan elaboration siswa akan terlatih.

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap

ini, siswa menyusun dan menganalisis data hasil percobaan.  Setelah itu, siswa

mencocokan apakah hipotesis yang dibuat sesuai dengan hasil pemecahan masa-

lah berdasarkan percobaan.  Kemudian siswa mengembangkan ide/gagasannya

mengenai solusi permasalahan limbah detergen dengan cara mengaitkan analisis

data percobaan dan informasi-informasi yang diperoleh dari berbagai sumber,

serta menerapkan solusi ide/gagasan tersebut dalam keadaan yang berbeda.

Setelah itu, siswa membuat tugas akhir berupa laporan secara terperinci, sehingga

pada tahap ini keterampilan elaboration siswa akan terlatih.

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil percobaan yaitu mengenai solusi

pencemaran limbah detergen.  Kemudian siswa melakukan diskusi dengan tanya

jawab antarkelompok yang akan menimbulkan ide-ide atau gagasan, saran, dan

kritik dari teman-temannya mengenai solusi pencemaran limbah deterjen yang di-

presentasikan, sehingga siswa akan dapat menemukan kekurangan dan kelebihan

solusi tersebut.  Dengan demikian, siswa akan lebih memahami masalah tersebut

dan dapat mengembangkan gagasannya mengenai solusi pencemaran limbah de-

tergen, sehingga keterampilan elaboration siswa dapat terlatih.

Berdasarkan uraian dan tahapan di atas dengan diterapkannya pembelajaran ber-

basis masalah pencemaran limbah detergen diyakini dapat meningkatkan keteram-

pilan berpikir kreatif siswa.
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F. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi nggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan sama;

2. perbedaan postes keterampilan berpikir kreatif semata-mata terjadi karena

perbedaan perlakuan dalam proses belajar siswa memperoleh materi yang

sama oleh guru yang sama; dan

3. faktor-faktor lain diluar perilaku pada kedua kelas diabaikan.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah

pencemaran oleh limbah detergen efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandarlampung. Populasi dalam

penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIA SMA Negeri 14 Bandarlampung

tahun pelajaran 2017/2018, yang berjumlah 162 siswa dan tersebar dalam lima

kelas, yaitu XI MIA 1 sampai dengan XI MIA 5. Dalam penelitian ini digunakan

dua kelas sebagai sampel.  Satu kelas digunakan sebagai kelas eksperimen dan

satu kelas digunakan sebagai kelas kontrol.

Dua kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2.

Kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajar-

an berbasis masalah pencemaran oleh limbah detergen (PBMPLD) dan kelas XI

MIA 2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvesional. Pe-

ngambilan sampel dilakukan dengan teknik purposif sampling, yaitu pengambilan

sampel yang didasarkan pada informasi mengenai keadaan populasi sebelumnya

dimana peneliti berasumsi bahwa ahli yang mengetahui keadaan sampel dan po-

pulasi dapat menggunakan pengetahuan mereka untuk mengetahui apakah sampel

yang diambil itu representative atau tidak (Fraenkel, et al., 2012).  Untuk men-

dapatkan hasil yang baik, maka pengambilan sampel dilakukan berdasarkan per-

timbangan seorang ahli yaitu guru mata pelajaran kimia yang mengetahui karak-
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teristik siswa SMA Negeri 14 Bandarlampung.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendu-

kung.  Data utama yaitu berupa skor tes keterampilan berpikir kreatif sebelum pe-

nerapan model pembelajaran (pretes) dan skor tes keterampilan berpikir kreatif

setelah penerapan model pembelajaran (postes). Data pendukung berupa skor ki-

nerja siswa.  Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

C. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan menggunakan The

Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel et al., 2012)

yang ditunjukkan dalam Tabel 3

Tabel 3. Desain penelitian

Kelas penelitian Perlakuan

Eksperimen M O1 X O2

Kontrol M O1 C O2

(Fraenkel et al., 2012)

Keterangan:

M = matching, yang berarti bahwa dalam desain ini ada sampel yang dicocokkan;
O1= kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes;
O2= kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes;
X = perlakuan berupa penerapan PBMPLD;
C = kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional.

Pada desain ini, dilakukan pretes dan postes.  Sebelum diterapkan perlakuan, ke-

dua kelas penelitian diberikan pretes (O1). Kemudian hasil pretes pada kedua
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kelas penelitian dicocokkan secara statistik melalui uji kesamaan dua rata-rata.

Setelah itu, kedua kelas penelitian diundi untuk menentukan kelas yang dijadikan

sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Selanjutnya pada kelas eksperimen

diberi perlakuan dengan menerapkan PBMPLD (X) dan pada kelas kontrol dite-

rapkan pembelajaran konvensional.  Selanjutnya, kedua kelas penelitian diberikan

postes (O2).

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga variable, yaitu variabel bebas, variabel kontrol dan

variabel terikat.  Sebagai variabel bebas adalah model pembelajaran yang diguna-

kan, yaitu PBMPLD dan pembelajaran konvensional. Variabel kontrol pada pe-

nelitian ini adalah materi ajar, instrumen tes berupa soal pretes dan postes, kuri-

kulum, dan guru yang mengajar dikelas. Dan variabel terikat pada penelitian ini

adalah keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI MIA SMA Negeri 14 Bandar-

lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.

E. Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah perangkat pembelajaran,

yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) yang menggunakan PBMPLD, soal pretes dan soal postes yang be-

rupa soal uraian yang mewakili keterampilan berpikir kreatif, dan lembar penilai-

an kinerja siswa.

Kemudian instrumen yang digunakan harus valid, bersifat reliabel atau ajeg, dapat

membedakan kelompok atas dan kelompok bawah, serta memiliki taraf kesukaran
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yang tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit, hal ini dilakukan agar data

yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, perlu dilakukan pe-

ngujian terhadap instrumen yang akan digunakan. Dalam konteks pengujian ins-

trumen dapat dilakukan dengan dua macam cara, yaitu cara judgement atau peni-

laian, dan pengujian empirik. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang

diteliti secara tepat.  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan

suatu instrumen.

Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi.  Pengujian kevalid-

an isi ini dilakukan dengan cara judgement. Dalam hal ini pengujian dilakukan

dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan

pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir pertanyaannya.  Bila antara

unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap

valid untuk digunakan dalam mengumpulkan data dan sesuai kepentingan pene-

litian yang bersangkutan.  Oleh karena dalam melakukan judgement diperlukan

ketelitian dan keahlian penilai, maka peneliti meminta ahli untuk melakukannya.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Saat melakukan observasi, peneliti meminta izin Kepala SMA Negeri 14 Bandar-

lampung. Kemudian mengadakan penelitian pendahuluan di sekolah tersebut

untuk mendapatkan informasi tentang kurikulum yang digunakan, metode pem-
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belajaran yang diterapkan, karakteristik siswa, jadwal dan sarana prasarana yang

ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan pe-

nelitian. Informasi yang diperoleh digunakan untuk menentukan sampel peneliti-

an.

2. Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. tahap persiapan

Menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi perangkat pembelajaran, dianta-

ranya peta konsep pemecahan , RPP, kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes

dan postes yang berupa soal uraian yang digunakan sebagai data kuantitatif untuk

mewakili keterampilan berpikir kreatif, rubrikasi pretes dan postes, LKPD

PBMPLD, dan lembar penilaian kinerja siswa.

b. tahap pelaksanaan penelitian

Adapun tahap pelaksanaan penelitian diantaranya adalah melakukan pretes

dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; melakukan

matching nilai secara statistik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen; melak-

sanakan kegiatan pembelajaran, model PBMPLD yang diterapkan di kelas eks-

perimen dan pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol; melakukan

postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; me-

lakukan analisis data; menarik kesimpulan.

Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat disajikan pada alur penelitian yang

disajikan pada Gambar 2.



29

Gambar 2. Bagan alir penelitian
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c. tahap pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam sebuah penelitian. Peneliti membuat la-

poran hasil penelitian berupa skripsi. Laporan yang dibuat oleh peneliti berisi me-

ngenai hasil penelitian secara tertulis.  .

G. Hipotesis Kerja

Hipotesis kerja pada penelitian ini adalah rata-rata postes keterampilan berpikir

kreatif siswa pada kelas yang diterapkan model PBMPLD lebih tinggi daripada

postes rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas yang diterapkan

pembelajaran konvensional, pada masalah pencemaran oleh limbah detegen dan

rata-rata n-gain kelas eksperimen sedang atau tinggi.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik analisis data

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, analisis data

dilakukan terhadap data utama dan data pendukung.

a. analisis data utama

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan berpi-

kir kreatif sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes keterampilan

berpikir kreatif setelah penerapan pembelajaran (postes).
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1) mengubah skor tes menjadi nilai

Dalam hal pengolahan data pretes dan postes, skor pretes dan skor postes diubah

menjadi nilai.  Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kreatif

secara operasional dirumuskan sebagai berikut:

Nilai siswa = x 100
Selanjutnya nilai pretes dan postes siswa yang diperoleh, dihitung nilai rata-rata

pretes dan nilai rata-rata postes dengan rumus sebagai berikut:

Nilai rata-rata =

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-gain, yang selan-

jutnya digunakan pengujian hipotesis.

2) perhitungan n-gain masing-masing siswa

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif siswa pada masalah pencemaran

limbah deterjen antara pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran

konvensional, maka dilakukan analisis gain ternormalisasi. Besarnya perolehan

dihitung dengan rumus norma-lized gain (Hake, 1998), yaitu:

% nilai postes - % nilai pretes
n-gain =

100 - % nilai pretes

3) perhitungan rata-rata postes

Setelah diperoleh nilai postes masing-masing siswa, nilai postes keterampilan ber-

pikir kreatif siswa pada masalah pencemaran limbah detergen antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen dihitung rata-ratanya. Besarnya rata-rata postes siswa di

kelas kontrol dan kelas eksperimen dihitung dengan rumus berikut:
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rata-rata n-gain <g> =

Hasil perhitungan rata-rata n-gain <g> kemudian diinterprestikan dengan kreteria

dari Hake seperti terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi n-gain <g>
Besarnya n-gain <g> Interpretasi

<g> ˃ 0,7 Tinggi
0,3 < <g> ≤ 0,7 Sedang

<g> ≤ 0,3 Rendah
(Hake, 1998)

Data rata-rata n-gain ternormalisasi yang diperoleh diuji normalitas dan homo-

genitasnya, kemudian dijadikan dasar dalam menguji hipotesis dalam penelitian.

b. analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir

kreatif selama pembelajaran yang di akses dalam asesmen kinerja siswa yang di-

jelaskan secara deskriptif/kualitatif. Selain itu, penilaian kinerja siswa dalam

asesmen kinerja dirumuskan sebagai berikut= 100
2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua

rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan

pada kemampuan awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan

pada kemampuan akhir (postes). Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan

dua rata-rata ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas.



33

a. uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji se-

lanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik.

Untuk uji normalitas dapat digunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas:

H0 : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:

ᵪ = ∑ ( )
Keterangan:

ᵡ2 = uji chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan ≤
Dengan kriteria uji: Terima H0 jika ᵪ < ᵪ dengan taraf signifikan =
5% dan derajat kebebasan dk = + − 2 (Sudjana, 2005).

b. uji homogenitas dua varians

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian ber-

asal dari varians yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan

uji yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan

dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama (popu-

lasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya.= = = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen= ≠ = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen

Keterangan :
= varians skor kelompok Eksperimen
= varians skor kelompok Kontrol
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Untuk menguji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji kesamaan

dua varians, dengan rumusan statistik sebagai berikut:= dengan = ∑( ̅)
Keterangan : = varians terbesar

= varians terkecil
= simpangan baku
= nilai pretes siswa̅ = nilai pretes siswa

n = jumlah siswa

Dengan kriteria uji: Terima jika < pada taraf signifikan 5%

(Sudjana, 2005).

Karena hasil uji yang diperoleh,berdistribusi normal dan homogen, maka uji ke-

samaan dua rata-rata dan perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan

uji statistik parametrik, yaitu dengan menggunakan uji-t.  Rumus yang digunakan

dalam uji-t adalah sebagai berikut:

thitung = dengan s2 =
( ) ( )

keterangan untuk uji persamaan dua rata-rata
thitung = Koefisien t

= Rata-rata nilai pretes kelas eksperimen
= Rata-rata nilai pretes kelas kontrol
= Varian kelas eksperimen
= Varian kelas kontrol
= Varian kedua kelas
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

Dengan kriteria uji: jika tHitung < tTable terima H0 dan tolak H1 dengan taraf signify-

kan 5% dan dk = n1 + n2 -2 (Sudjana, 2005).

keterangan untuk uji perbedaan dua rata-rata
thitung = Koefisien t

= Rata-rata nilai postes kelas eksperimen
= Rata-rata nilai prostes kelas kontrol
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= Varian kelas eksperimen
= Varian kelas kontrol
= Varian kedua kelas
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

Dengan kriteria uji: jika tHitung> tTable terima H1 dan tolak H0 dengan taraf signify-

kan 5% dan dk = n1 + n2 -2 (Sudjana, 2005).

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap nilai pretes siswa

di kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata

untuk nilai pretes siswa dikedua kelas dan uji perbedaan dua rata-rata untuk nilai

postes siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

a. uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah keterampilan ber-

pikir kreatif siswa di kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan ke-

terampilan berpikir kreatif siswa di kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:

H0 : μ = : Rata-rata nilai pretes keterampilan berpikir kreatif siswa di
kelas eksperimen sama dengan rata-rata nilai pretes siswa di
kelas kontrol.

H0 : μ : Rata-rata nilai pretes keterampilan berpikir kreatif siswa di
kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes
siswa di kelas kontrol.

Keterangan:
µ1x = Rata-rata pretes (x) di kelas eksperimen.
µ2x = Rata-rata pretes (x) di kelas kontrol.
x = Keterampilan berpikir kreatif siswa

b. uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perla-
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kuan terhadap sampel dengan melihat postes keterampilan berpikir kreatif siswa

yang berbeda secara signifikan antara pembelajaran menggunakan model

PBMPLD dengan pembelajaran konvensional dari siswa SMA Negeri 14 Bandar-

lampung.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : μ1x ≤ μ2x : Rata-rata postes keterampilan berpikir kreatif siswa yang diterap-
kan model PBMPLD lebih rendah atau sama dengan rata-rata postes keteram-
pilan berpikir kreatif siswa dengan pembelajaran konvensional.

H1 : μ1x ≥ μ2x : Rata-rata postes keterampilan berpikir kreatif siswa yang diterap-
kan model PBMPLD lebih tinggi daripada rata-rata postes keterampilan ber-
pikir kreatif siswa dengan pembelajaran konvensional.

Keterangan:
μ1 = rata-rata nilai postes keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas

eksperimen
μ2 = rata-rata nilai postes keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol
x = keterampilan berpikir kreatif siswa



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan penelitian ini, ada-

lah model PBMPLD efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

siswa, karena pada setiap tahapan yang ada dalam model PBMPLD melatihkan sis-

wa dalam berpikir kreatif. Hasil postes keterampilan berpikir kreatif kelas yang

diterapkan model PBMPLD lebih tinggi dibandingkan kelas yang diterapkan

pembelajaran konvesional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. model pembelajaran berbasis masalah pencemaran oleh limbah detergen se-

baiknya diterapkan pembelajaran kimia di SMA, karena terbukti efektif da-

lam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa;

2. bagi calon penelitian lain yang tertarik melakukan penelitian model pembela-

jaran berbasis masalah, hendaknya lebih memperhatikan pengolahan jadwal

yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga tidak mengganggu

aktivitas belajar yang lain.
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